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ABSTRAK

Latar Belakang: Nyeri leher merupakan dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan internet yang
berlebihan. Penggunaan internet yang berlebihan sering kita kenal dengan istilah internet addiction. Internet
addiction merupakan perilaku adiktif yang ditandai dengan ketidakmampuan individu dalam mengendalikan
kebutuhannya dalam menggunakan internet. Remaja merupakan individu yang masih berada pada tahap
perkembangan sehingga lebih rentan untuk mengalami internet addiction. Fenomena yang terjadi saat ini
adalah adanya peningkatan kejadian internet addiction pada kalangan remaja. Tujuan: Untuk mengetahui
hubungan internet addiction dengan nyeri leher pada remaja di SMA Negeri 3 Palangka Raya. Metode:
Teknik pengambilan sampel menggunakan ftotal sampling didapatkan 111 responden, pengambilan data
menggunakan kuesioner IAT dan NDI yang sudah melalui uji validitas dan reliabilitas, untuk analisis data
menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik dengan metode Spearman
Rank menunjukkan angka Sig. (2-failed) dengan nilai p (p-value) 0,00 dengan derajat kemaknaan p <0,05
yang artinya ada hubungan antara internet addiction dengan nyeri leher. Correlation Coefficient didapatkan
hasil 0,616 yang artinya memiliki tingkat keeratan hubungan tinggi/kuat. Terdapat arah hubungan yang
positif antara internet addiction dan nyeri leher yaitu 1,000> 0,616 yang artinya semakin tinggi kejadian
internet addiction maka kejadian nyeri leher juga semakin meningkat. Sehingga H1 diterima, artinya ada
Hubungan Internet Addiction dengan Nyeri Leher. Simpulan: Ada hubungan antara internet addiction
dengan nyeri leher. Disarankan kepada pihak instansi agar lebih sering memberikan konseling atau sosialisasi
kepada siswa-siswi mengenai dampak negatif yang ditimbulkan akibat kecanduan internet, baik dampak yang
mengarah kepada fisik, psikologi dan lingkungan sekitar.

Kata kunci: Internet addiction, Nyeri leher, Remaja

PENDAHULUAN usia dan jenis kelamin, memiliki perbedaan
Peningkatan kejadian addiction pada dalam beberapa aspek perilaku penggunaan

kalangan  remaja.  Penelitian  terbaru internet (Mawarpury et al., 2020).

menunjukkan bahwa penggunaan internet Menurut Kosasih ef al., (2021) pengguna

semakin meningkat perharinya dan mayoritas
penggunanya adalah remaja (ko & Walarine,
2020). Seseorang yang menggunakan internet
secara berlebihan dan menjadi sebuah
kebiasaan dengan terus-menerus berselancar di
internet disebut dengan internet addiction
(Kosasih et al., 2021). Ketika seseorang tidak
mampu lagi mengendalikan kebutuhannya
dalam menggunakan internet, maka terjadilah
internet addiction (Ratulangi et al., 2021).
Karakteristik individu dan kepribadian, seperti

internet terbanyak di Indonesia berdasarkan
tingkat pendidikan adalah pada Sekolah
Menengah Atas. Hal ini disebabkan karena
kelompok usia tersebut cenderung memiliki
karakter yang sangat aktif dalam menggunakan
jejaring teknologi digital dan memiliki
kemahiran dalam mengoperasikan teknologi
berbasis internet (Mawarpury et al.,2020).
Remaja memiliki tingkat keingintahuan yang
tinggi, dan bagian otak yang bertanggung
jawab untuk mengontrol perilaku masih dalam
proses

perkembangan, sehingga membuat
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mereka lebih rentan terhadap kecanduan
internet (Marpaung et al., 2022). Saat
menggunakan smartphone untuk berselancar di
internet, secara alami leher akan merubah
posisinya sedemikian rupa saat kepala
menunduk untuk melihat layar smartphone dan
mempertahankan posisi tersebut dalam jangka
waktu yang relatif lama, sehingga akan timbul
masalah otot dan jika dibiarkan akan menjadi
nyeri kronis (Zeftira et al., 2022). Postur tubuh
yang buruk dapat menyebabkan kerusakan
ligamen dan aktivasi otot, yang dapat
menyebabkan nyeri leher (Zeffira et al., 2022).
didefinisikan  sebagai

daerah leher yang
pangkal kepala hingga ke

Nyeri  leher

ketidaknyamanan di
menjalar dari
punggung atas, dan meluas hingga ke batas
luar dan tulang belikat bagian atas (Yustianti &
Pusparini, 2019). Berdasarkan fenomena yang
terjadi, internet addiction juga banyak
dijumpai pada siswa dan siswi di SMA Negeri
3 Palangka Raya yang merupakan mayoritas
kelompok wusia remaja. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
pada survei pendahuluan di SMA Negeri 3
Palangka Raya, siswa dan siswi mengatakan
bahwa lebih dari 6 jam per hari mereka
menghabiskan  waktu untuk  berselancar
di internet dan urutan penggunaan fitur

aplikasi di internet yang paling sering adalah

media sosial seperti [Instagram, TikTok,
Twitter dan  WhatsApp  serta  hiburan
seperti  mendengarkan  musik, menonton

video/film dan bermain game online (Mobile
Legends, PUBG Mobile, dll). Siswa dan siswi
juga mengatakan bahwa ketika mereka
mengakses fitur aplikasi di internet dalam
waktu yang cukup lama menimbulkan rasa
tidak nyaman seperti rasa kaku pada bagian
pundak dan punggung atas, pegal dan nyeri
pada leher.

Penelitian yang dilakukan oleh Varga
(2020) di dapatkan bahwa tiga negara teratas
dalam hal pertumbuhan pengguna internet

adalah India, Cina dan Amerika Serikat. India
bertanggung jawab atas lebih dari 25%
pertumbuhan tahunan global, mewakili sekitar
100 juta pengguna. Mengenai waktu yang
dihabiskan untuk berselancar di internet,
pengguna menghabiskan rata-rata 6 jam 42
menit per hari (Varga, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Pachiyappan et al., (2021) di
Chennai, India menyatakan bahwa terjadi
peningkatan penggunaan internet dari 4 jam
per hari menjadi 11 jam per hari. Sebuah
penelitian yang dilakukan di Kanada
menunjukkan bahwa 84% pelajar yang
menggunakan smartphone mengeluh nyeri
muskuloskeletal, 52% merasakan nyeri di
bahu kanan, 46% di bahu kiri, 68% di leher,
dan 62% di punggung atas (Ayhualem et al.,
2021).

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan
di berbagai negara menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone secara berlebihan
menyebabkan  nyeri pada leher dan
ekstremitas atas, di Arab Saudi mencapai
71,2%, di Malaysia sebanyak 20,1%, dan di
Thailand sebanyak 19,75% - 32.50%
(Ayhualem et al., 2021). Prevalensi pengguna
internet di Indonesia setiap tahunnya terus
meningkat. Hasil survei APJII pada tahun
2020 menunjukkan bahwa jumlah penggunaan
internet sebesar 196.71 juta jiwa dengan
persentase 73,7% dari populasi 266.91 juta
jiwa penduduk Indonesia (Kosasih ef al., 2021).
Pada tahun 2021 penggunaan internet sebesar
210.02 juta jiwa dengan persentase 77,02%
dari total populasi 272.68 juta jiwa penduduk
Indonesia  (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, 2022). Di Indonesia tercatat
penduduk  Pulau Jawa dengan angka
penggunaan smartphone terbesar dibandingkan
dengan pulau lainnya (Simamora & Ningsih,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah
et al, (2021) pada sebagian pengguna
smartphone di Pulau Jawa menyimpulkan
bahwa proporsi kejadian nyeri leher lebih
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banyak pada kelompok usia 17 sampai dengan
30 tahun dan 60,7% pada
penggunaan smartphone > 7 jam per hari.

kelompok
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan pertanyaan
apakah penggunaan internet siswa dan siswi
dalam satu hari lebih dari 6 jam dan apakah
disertai dengan keluhan nyeri leher, di hari
Jumat 10 november 2023 pada 13 orang siswa
dan siswi perwakilan dari kelas X9, XI MIPA
3, dan XII MIPA 3 di SMA Negeri 3 Palangka
Raya didapatkan hasil sebanyak 12 orang
menyatakan bahwa penggunaan internet
mereka dalam satu hari lebih dari 6 jam yang
disertai dengan keluhan nyeri leher.

Menurut Kosasih ef al., (2021) seseorang
yang menghabiskan lebih dari 6 jam per hari
untuk berselancar di internet dengan tujuan
selain sekolah, pekerjaan, maupun bisnis,
melainkan digunakan untuk browsing, bermain
sosial media, mencari berita, menonton
YouTube, berkomunikasi, online shopping, dan
bermain game online, maka hal itu dianggap
sebagai internet addiction. Hal-hal menarik
inilah yang membuat seseorang merasa
nyaman menggunakan internet dalam jangka
waktu yang lama, penggunaan internet yang
intensif dan terus menerus dalam waktu yang
semakin lama inilah yang disebut sebagai
kecanduan internet (internet addiction)
(Kusumo & Jatmika, 2020).

Dampak negatif dari internet addiction
seperti terjadinya perilaku menarik diri dari
lingkungan sosial, perubahan gaya hidup
seperti perubahan pola makan, dan terjadi
gejala fisik seperti sakit kepala, rasa kaku, sakit
punggung, sakit leher dan insomnia (Klavina et
al., (2021); Sentri et al., (2022); Wisnubroto &
Kartini, (2023)). Nyeri leher terjadi karena
posisi kepala saat menggunakan smartphone
salah, dimana posisi kepala dengan leher yang
fleksi dalam jangka waktu yang lama
menyebabkan beban pada otot leher yang

memicu munculnya nyeri leher (Al-Hadidi et
al., 2019).

Menurut Al-Hadidi et al., (2019) faktor
utama yang dapat menyebabkan nyeri leher
adalah frekuensi dari penggunaan smartphone,
tujuan dari menggunakan smartphone, gerakan
fleksi saat menggunakan smartphone dan
posisi tubuh. Nyeri leher yang berkepanjangan
akan berdampak buruk pada kesehatan salah
satunya adalah kerusakan saraf yang bisa
memicu terjadinya kelemahan dan mati rasa
pada seluruh tubuh (Simamora & Ningsih,
2020).

Berdasarkan masalah dan dampak diatas,
salah satu upaya untuk mengatasi internet
addiction adalah dengan  melaksanakan

promosi kesehatan bagi remaja. Promosi
kesehatan memiliki tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan individu, menurunkan risiko
mengalami  penyakit, serta memfasilitasi
tumbuh kembang melalui berbagai stimulasi
sesuai tugas perkembangannya. Pendidikan
kesehatan bagi remaja dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja (Florensa et
al., 2019). Tujuan utama dilakukannya
promosi kesehatan yaitu agar para remaja
memiliki pengetahuan yang cukup tentang

pencegahan kecanduan internet.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian korelasional, dengan pendekatan
cross sectional. Dimana jenis penelitian yang
menekankan waktu pengukuran/observasi data
variabel independen dan variabel dependen
hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2017).
Penelitian dilakukan pada bulan januari tahun
2024 pada siswa-siswi di SMA Negeri 3
Palangka Raya. Populasi terjangkau pada
penelitian ini yaitu siswa-siswi di SMA Negeri
3 Palangka Raya berjumlah 130 orang. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik tozal
sampling dan didapatkan 117 orang. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar
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kuesioner. Instrumen internet addiction yaitu
Internet Addiction Test berbentuk kuesioner
dengan 20 pernyataan yang diadopsi dari
Fatimah (2019) yang memiliki nilai uji
validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,895 yang artinya sangat
reliabel. Instrumen nyeri leher yaitu Neck
Disability Index berbentuk kuesioner dengan
10 pernyataan yang diadopsi dari Putra et al.,
(2020) yang memiliki nilai uji validitas dan
reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha
0.895 yang artinya
pernyataan pada kuesioner  NDI
sangat reliabel. Pengolahan data terdiri dari
Editing, coding, scoring dan tabulating.
Analisis data menggunakan Spearman Rank
(Rho) dengan ketentuan uji statistik p <0,05.

semua item
adalah

sebesar

HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan analisis univariat dan
bivariat dari penelitian hubungan internet
addiction dengan nyeri leher pada remaja di
SMA Negeri 3 Palangka Raya, maka diperoleh
gambaran data sebagai berikut:

Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
di SMA Negeri 3 Palangka Raya

Kategori Frekuensi %
11-14 0 0
15-17 78 70
18-21 33 30
Total 111 100
Berdasarkan tabel diatas dari 111
responden,  didapatkan = mayoritas  usia
responden kategori usia 15-17tahun sejumlah
78 (70%).
Tabel 2

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin.

Kategori Frekuensi %
Laki-laki 58 52
Perempuan 53 48
Total 111 100

Berdasarkan tabel diatas dari 111
responden, didapatkan mayoritas jenis kelamin
responden laki-laki sejumlah 58 (52%).

Tabel 3
Karakteristik  responden  berdasarkan
durasi penggunaan internet
Kategori Frekuensi %
<6 jam perhari 8 7
6 jam perhari 18 16
>6 jam perhari 85 77
Total 111 100
Berdasarkan tabel diatas dari 111
responden, didapatkan mayoritas durasi

penggunaan internet responden >6 jam perhari
sejumlah 85 (77%).

Tabel 4
Hasil identifikasi internet addiction pada
remaja di SMA Negeri 3 Palangka Raya

Kategori Frekuensi %
Normal 8 7
Ringan 25 23
Sedang 72 65
Parah 6 5
Total 111 100
Berdasarkan tabel diatas dari 111
responden, didapatkan mayoritas internet

addiction responden kategori sedang sejumlah
72 (65%).

Tabel 5
Hasil identifikasi nyeri leher pada remaja di
SMA Negeri 3 Palangka Raya

Kategori Frekuensi %
Normal 17 15
Ringan 41 37
Sedang 49 44
Berat 4 4
Komplit 0 0

Total 111 100
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Berdasarkan tabel diatas dari 111 responden,
didapatkan mayoritas nyeri leher responden
kategori sedang  sejumlah 49 (44%).

Tabel 6

Hasil analisis hubungan internet addiction
dengan nyeri leher pada remaja di SMA
Negeri 3 Palangka Raya

“I" Correlations

Internet

Addiction | Nyeri Leher

Spearman's tho  Intemet Addiction | Correlation Coefficient 1.000 616"

Sig. (24ailed) . 000
N 111 111

Nyeri Leher Correlation Coefficient 616 1.000

Sig. (24ailed) 000

N M 111

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas hasil uji
statistik dengan metode Spearman Rank
menunjukkan angka Sig. (2-tailed) dengan
nilai p (p-value) 0,00 dengan derajat
kemaknaan p < 0,05 yang artinya ada
hubungan antara internet addiction dengan
nyeri leher. Correlation Coefficient didapatkan
hasil 0,616 yang artinya memiliki tingkat
keeratan hubungan tinggi/kuat. Terdapat arah
hubungan yang positif antara internet addiction
dan nyeri leher yaitu 1.000 > 0,616 yang
artinya semakin tinggi kejadian internet
addiction seseorang maka kejadian nyeri leher
juga semakin meningkat. Sehingga HI
diterima, artinya ada Hubungan Internet
Addiction dengan Nyeri Leher pada Remaja di
SMA Negeri 3 Palangka Raya.
PEMBAHASAN
Identifikasi Internet Addiction Pada Remaja
Di SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Hasil identifikasi internet addiction pada
remaja di SMA Negeri 3 Palangka Raya dari
111 responden didapatkan bahwa mayoritas
tertinggi yaitu dengan kecanduan internet

sedang sebanyak 72 responden (65%) dan
mayoritas terendah yaitu dengan kecanduan
internet parah sebanyak 6 responden (5%).
Firdaus & Dewi, (2021) menyatakan bahwa
internet  addiction merupakan gejala yang
ditandai dengan menghabiskan banyak waktu
menggunakan internet dan tidak dapat
mengendalikan atau mengontrol penggunaan
secara online.

Firdaus & Dewi, (2021) juga mengatakan
bahwa internet addiction adalah perilaku
adiktif yang meliputi interaksi antar manusia
tanpa menggunakan obat-obatan. Menurut
Mawarpury et al., (2020) karakteristik individu
dan kepribadian, seperti usia dan jenis kelamin,
memiliki  perbedaan  dalam  beberapa
aspek perilaku penggunaan internet. Remaja
memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi,
dan bagian otak yang bertanggung jawab untuk
mengontrol perilaku masih dalam proses
perkembangan, sehingga membuat mereka
lebih rentan terhadap kecanduan internet
(Marpaung et al., 2022).

Rini & Majid, (2022) dalam bukunya
menyampaikan bahwa pada rentang usia
remaja madya/pertengahan yaitu 15 sampai
dengan 17 tahun, akan menunjukkan sikap
sangat membutuhkan banyak teman, merasa
senang jika banyak teman yang menyukainya
serta ada kecenderungan '"narcistic" yaitu
mencintai diri sendiri. Menurut Arnani &
Husna, (2021) gender merupakan penentu jenis
aplikasi yang digunakan serta penyebab
seseorang memiliki kecanduan internet dan
mayoritas pengguna internet yang paling tinggi
dilihat dari jenis aplikasi yang digunakan
adalah laki- laki. Hal ini sejalan dengan teori
Fatimah (2019) yang menyampaikan bahwa
mengapa  laki-laki  lebih  aktif
menggunakan internet adalah karena mereka
lebih senang bermain game-online atau
judi, terlibat cybersex, dan menonton
pornografi atau cyberporn.

alasan
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Berbagai teori di atas juga didukung oleh
hasil penelitian dari Gunawan et al., (2021)
dengan hasil uji statistik Chi-Square pada
hipotesis hubungan usia dengan nilai IAT yaitu
sebesar 119,4 dengan derajat kebebasan 12
dengan hasil p <0.05, hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara usia dengan nilai AT
dengan mayoritas tertinggi yaitu remaja
sebesar 75%. Kemudian pada hasil penelitian
Miswanto et al., (2020) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kecanduan game online
siswa laki-laki dan perempuan dilihat dari nilai
r sebesar 0,332 dan nilai sig. 0,75 di mana nilai
Standard Deviation siswa laki-laki sebesar
27,584 sedangkan siswa perempuan sebesar
23,886, hal ini membuktikan bahwa tingkat
kecanduan game online pada siswa laki-laki
lebih tinggi daripada siswa perempuan.

Berdasarkan fakta dan teori tidak
ditemukan adanya kesenjangan. Internet
addiction dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu di antaranya yaitu usia dan jenis
kelamin. Berdasarkan kategori wusia lebih
didominasi pada rentang 15-17 tahun atau
disebut juga dengan remaja pertengahan. Pada
rentang usia remaja, seseorang akan cenderung
lebih mudah mengalami internet addiction.
Selain dari faktor usia, internet addiction juga
dipengaruhi oleh jenis kelamin yang mana
laki-laki menjadi gender dengan mayoritas
terbanyak. Menurut opini peneliti, usia dan
jenis kelamin menjadi faktor penting yang
memengaruhi  kejadian internet addiction.
Melek teknologi lebih tinggi pada usia remaja
dikarenakan ~ mereka  memiliki  tingkat
keingintahuan yang lebih tinggi pada banyak
hal serta merupakan tahap dimana mereka
mencari identitas dan jati diri. Pada usia remaja
madya/pertengahan seorang individu
dikategorikan berada di tahap yang mana
keinginan memiliki banyak teman serta disukai
oleh banyak orang adalah sesuatu yang sangat
diharapkan dan melalui jejaring sosial remaja
dapat menyalurkan keinginannya tersebut.

Penggunaan internet pada laki-lagi cenderung
lebih tinggi daripada perempuan, salah satunya
dilihat dari pemilihan aplikasi yang
digunakan misalnya game online.

Pada aplikasi  game online tertentu
seperti Mobile Legends, PUBG Mobile,
Garena Free Fire dan Garena AOV semua tim
akan selalu berusaha agar bisa memenangkan
pertandingan dengan teman sepermainan dan
apabila kalah akan merasakan stres/frustrasi
yang menyebabkan keinginan untuk bermain
kembali membalas kekalahan dan apabila telah
meraih kemenangan tidak akan berhenti
bermain jika belum puas.

Identifikasi Nyeri Leher pada Remaja
di SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Hasil identifikasi nyeri
remaja  di  SMA  Negeri
Raya dari 111 responden didapatkan bahwa
mayoritas tertinggi yaitu dengan disabilitas

leher pada
3 Palangka

sedang sebanyak 49 responden (44%) dan
mayoritas terendah yaitu dengan disabilitas
berat sebanyak 4 responden (4%). Menurut
Wati et al., (2023) nyeri merupakan perasaan
tidak menyenangkan dan keadaan serius yang
memengaruhi seseorang dalam kesehatan dan
pengalaman emosional yang tidak
menyenangkan terhadap terjadinya kerusakan
jaringan.

Nyeri leher adalah dampak yang terjadi
karena sering melakukan pekerjaan/kegiatan
dengan posisi/postur tubuh yang salah dengan
waktu yang relatif lama sehingga muncul rasa
nyeri khususnya pada usia remaja (Monding
et al., 2020). Menurut Monding et al., (2020)
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
nyeri leher diantaranya jenis kelamin, usia,
postur/sikap, lama/durasi, beban dan frekuensi,

stres, gerakan statis/diam dan kecanduan
internet.  Menurut Nurhikmah &
Puspitasari, (2021) menggunakan internet

dengan intensitas yang lama dan dipertahankan
dengan posisi leher yang statis dapat
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menimbulkan nyeri leher, yang mana keadaan
ini akan berakibat pada penurunan kualitas
hidup dan penurunan aktivitas pada individu.
Lebih lanjut Nurhikmah & Puspitasari,
(2021) menyampaikan bahwa pada kondisi
nyeri leher yang diakibatkan karena durasi
penggunaan internet yang berlebihan, otot
leher akan mengalami kontraksi yang
berlebihan sehingga menyebabkan kondisi
leher mudah lelah serta dapat mengakibatkan
kemampuan fungsional leher meliputi gerak
menunduk, menoleh dan memutar kepala.
Kemampuan fungsi leher sangat dipengaruhi
oleh lingkup gerak sendi, fleksibilitas jaringan
dan adanya nyeri tersebut (Nurhikmah &
Puspitasari, 2021). Berbagai teori di atas juga
didukung oleh hasil penelitian dari Wati et al.,
(2023) dengan menunjukkan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 maka HO di tolak dan H1 di
terima, dan nilai correlation coefficient 1,000 >
0,750 menunjukkan hubungan yang kuat atau
valid antara durasi bermain game online dan
neck pain.
Berdasarkan tidak
ditemukan adanya kesenjangan. Nyeri leher
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu

fakta dan teori

salah satunya yaitu durasi penggunaan internet
yang  berlebihan.  Berdasarkan  durasi
penggunaan internet paling didominasi yaitu
pada durasi penggunaan >6 jam per hari.
Menurut opini peneliti tingkat nyeri leher yang
dirasakan berbeda-beda dan tergantung dari
masing-masing responden menyikapi nyeri
yang dirasakan serta seberapa besar nyeri
tersebut memengaruhi dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Nyeri yang dirasakan
mayoritas dalam
disabilitas sedang yang mana diakibatkan
adanya kesalahan postural dan durasi dalam

responden kategori

menggunakan internet yang berlebihan. Posisi
duduk badan condong ke depan dan posisi
kepala menunduk dalam durasi yang lama,
membuat tekanan pada otot leher meningkat
dan menimbulkan keluhan nyeri leher.

Hasil Analisis Hubungan Internet
Addiction dengan Nyeri Leher pada
Remaja di SMA Negeri 3 Palangka
Raya.

Berdasarkan hasil wuji statistik dengan
metode Spearman Rank menunjukkan angka
Sig. (2-tailed) dengan nilai p (p-value) 0,00
dengan derajat kemaknaan p < 0,05 yang
artinya ada hubungan antara internet addiction
dengan nyeri leher. Correlation Coefficient
didapatkan hasil 0,616 yang artinya memiliki
tinggi/kuat.
Terdapat arah hubungan yang positif antara
internet addiction dan nyeri leher yaitu 1.000 >

tingkat  keeratan = hubungan

0,616 yang artinya semakin tinggi kejadian
internet addiction maka kejadian nyeri leher
juga semakin meningkat.

Menurut  Wutsqo et al., (2023)
ketergantungan tidak hanya disebabkan oleh
ketergantungan zat-zat adiktif, namun suatu
perilaku atau kegiatan tertentu juga dapat
menyebabkan kecanduan, salah satunya adalah
kegiatan dalam  menggunakan internet.
Penggunaan internet secara berlebihan dengan
menempatkan posisi kepala secara terus
menerus dalam posisi yang

menyebabkan kelemahan dan kelelahan otot

sama akan

pada leher atau nyeri pada leher (Simamora &
Ningsih, 2020). Teori di atas juga didukung
oleh hasil penelitian dari Monding et al., (2020)
yang menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
perhitungan koefisien korelasi antara game
online dengan neck pain adalah 0,906 dan
signifikannya adalah 0,000 yang artinya ada
hubungan. Simamora & Ningsih, (2020) dalam
hasil penelitiannya juga menyampaikan bahwa
berdasarkan wuji statistik didapatkan hasil
sebesar 0,000, hal ini menunjukkan p-value
(0,000) lebih kecil dari nilai alpha (<0,05)
yang artinya ada hubungan antara smartphone
addiction dengan neck pain.
Berdasarkan fakta dan teori tidak

ditemukan adanya kesenjangan. Hal ini
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internet  addiction
berhubungan dengan nyeri leher. Menurut
opini peneliti remaja menggunakan internet

menunjukkan  bahwa

untuk berbagai keinginan dan kebutuhannya
masing- masing seperti kebutuhan komunikasi,
informasi dan pendidikan serta sarana untuk
memenuhi kepuasan dengan mencari fitur
hiburan. Hiburan online sering membuat
seseorang betah untuk berlama-lama misalnya
seperti mendengarkan musik, menonton
video/film dan bermain game online sehingga
Salah satu
elektronik yang

paling banyak digunakan untuk berselancar di

terjadilah kecanduan internet.

perangkat telekomunikasi

internet dalam kehidupan sehari-hari adalah
smartphone.

Smartphone memiliki monitor kecil yang
biasanya dipegang ke bawah dekat pangkuan,
pengguna harus menundukkan kepala untuk
melihat layar, posisi ini meningkatkan aktivitas
otot ekstensor leher yang membebani leher dan
bahu yang akan beresiko membuat kelelahan
otot, mengurangi kapasitas
memengaruhi

kerjanya, dan
musculoskeletal. Posisi leher
yang fleksi saat menggunakan smartphone
dalam waktu yang lama akan menyebabkan
otot-otot yang bekerja pada leher akan
mengalami

mengakibatkan otot pada leher kelelahan

ketegangan dan akan

hingga tanpa disadari
mengalami nyeri leher.

pengguna  akan

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara internet addiction
dengan nyeri leher pada remaja di SMA Negeri
3 Palangka Raya. Diharapkan bagi penelitian
selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang
memperberat nyeri leher pada individu yang

mengalami internet addiction serta dapat
menambahkan solusi dari permasalahan
tersebut.
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